BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketidakjelasan — bahan pembelajaran dapat dibantu gaten
menghadirkan sebuah media sebagai perantara. Meeliapakan alat bantu
yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan gunacapai tujuan
pembelajaran, selain sebagai alat bantu medialjagangsi untuk melicinkan
jalan menuju tercapainya tujuan pembelajaran. Mediailiki arti yang cukup
penting dalam proses belajar mengajar, dengan rmadighn media peserta
didik dapat terbantu dalam mengembangkan bakatiatnya.

Bahasa Indonesia memiliki empat aspek keterampiligamtaranya:
membaca, menyimak, berbicara dan menulis. Keengpakaini harus dikuasi
oleh peserta didik terutama menulis, menulis mew@pasalah satu aspek
keterampilan dalam berbahasa yaitu proses perubbbatuk pikiran atau
angan-angan, perasaan dan sebagainya yang menjadi lmbang tanda atau
tulisan yang bertujuan agar peserta didik mampugonegkapkan gagasan,
pendapat dan pengetahuan secara tertulis sertalikndtegemaran menulis.
Dalam hal ini penulis ingin mengembangkan kemampueserta didik dalam
pembelajaran menulis puisi. Menulis puisi adalatalsasatu kegiatan dari
pembelajaran menulis, puisi terkadang tidak sdkaftwang dengan sendirinya,

perlu adanya pembelajaran dan pelatihan. Oleh &aiten setiap guru harus



mempunyai metode, teknik dan media yang bervayiasg dapat menunjang
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar peskdik. Pada kenyataan
yang ada sebagian guru hanya menggunakan metodéskiak yang sama,
sehingga peserta didik merasa bosan untuk mengiamibelajaran menulis
puisi, bahkan terkadang guru tidak menggunakan anpdmbelajaran untuk
menarik peserta didik lebih tertarik terhadap pdajaen menulis puisi. Oleh
karena itu penulis ingin memberikan solusi agaregasdidik tidak merasa
bosan dan lebih tertarik terdahap pembelajaranuhisepuisi. Di samping itu
selain merasa bosan dan kurang tertarik terhadgiptke belajar menulis puisi
ada juga kendala lain yang dialami peserta didi&iselari guru, diantaranya:
peserta didik mengalami kesulitan dalam menuangkaindenya sesuai dengan
tema yang sudah ditentukan, kesulitan dalam menigad@n pengimajiannya,
kesulitan dalam menentukan diksi atau pilihan kakasulitan dalam
menentukan gaya bahasa, serta kesulitan dalam mpghkenn rima dan irama.
Selain itu peserta didik juga mengalami kesulitatach struktur batin puisi.
Melihat pada kenyataan yang dialami oleh peser@ik,dipenulis ingin
memberikan solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulipeserta didik dalam
pembelajaran menulis puisi, dengan menghadirkanatemedia berupaovie
maker. Movie maker adalah sebuah program yang digunakan untuk membuat
film, mengedit film. Sumber datanya dari formatrfjlgambar dan suaraovie
maker dibuat untuk membantu peserta didik bisa mengergik baik itu dari
gambar yang ditampilkan atau pun dari suara yangungikan secara

bersamaan.Movie maker termasuk kedalam media audio visual yang



menggabungkan unsur gambar dan unsur suara. Medii@ sual merupakan
media yang mempunyai unsur gambar dan unsur syamng media ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena melgué jenis media yang
pertama dan kedua. Di samping menghilangkan rasanbdan menarik peserta
didik lebih tertarik terhadap pembelajaran menplissi, movie maker ini akan
memudahkan peserta didik dalam menulis puisi.

Berkaca pada penelitian yang sudah dilakukan dapjaidikan
referensi dalam penelitiannya Fauzziyah (2010)singulkan bahwa metode
ARCS efektif dalam pembelajaran menulis puisi yaegiap siklusnya siswa
mengalami peningkatan yang dilakukan di kelas \WIPSNegeri 40 Bandung
dan dalam penelitian Nuramelia (2010), dapat disikgn bahwa keterampilan
menulis puisi dengan menggunakan metode prosedurulimeterbimbing
terbukti efektif yang dilakukan di kelas X.2 di SM#artika Siliwangi. Maka
penulis tertarik untuk mengadakan sebuah penelidiangan menggunakan
media yang memuat proses pembelajaran yang dapatbaméu dalam
pembelajaran menulis puisi.

Berdasarkan uraian di atas, Penulis dalam pemglig@a ingin
menggunakan media pembelajaran yaitu penggumaawie maker untuk
meningkatkan pembelajaran menulis puisi di SMP Nede Bandung. Dengan
judul “Penggunaan Medidovie Maker dalam Pembelajaran Menulis Puisi

(Penelitian Eksperimen Kuasi pada Siswa Kelas WIP8I 15 Bandung)”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatali, masalah yang
menyebabkan ketidakberhasilan pembelajaran balaassadtra Indonesia dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1) Kekurangan media yang digunakan oleh guru sehimggmbuat peserta
didik merasa bosan dan kurang tertarik terhadagpkgaran menulis puisi.

2) Kesulitan peserta didik dalam menentukan diksigpaajian, rima, bahasa
figuratif dan amanat serta nada dan suasana.

3) Motivasi yang dimiliki peserta didik dalam pembeal@n menulis puisi
masih terbilang kurang sehingga menghambat pesdidé&k dalam

pembelajaran menulis puisi.

1.3 Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah penelitian pada penggunadia movie
maker dalam pembelajaran menulis puisi supaya lebih kedgkan

permasalahannya.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, penulis mgkam beberapa
masalah penelitian. Adapun masalah-masalah yang akbahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.



1) Bagaimanakah kemampuan menulis puisi siswa kelasSMP Negeri 15
Bandung di kelas eksperimen sebelum dan sesudalggmeskan media
movie maker ?

2) Bagaimanakah kemampuan menulis puisi siswa kelaSMP Negeri 15
Bandung di kelas kontrol sebelum dan sesudah meaggn media foto?

3) Bagaimana tingkat signifikansi perbedaan antaraakepuan menulis puisi
siswa kelas VII SMP Negeri 15 Bandung di kelas ekspen dan kelas

kontrol?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penélitian
1.5.1 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskataslj penelitian

ini dilakukan untuk:

1) mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam nsepuisi sebelum
dan sesudah menggunakan mexbsie maker pada kelas eksperimen;

2) mendeskripsikan kemampuan peserta didik dalam nsepuisi sebelum
dan sesudah menggunakan media foto pada kela®kal@n

3) membuktikan adanya perbedaan yang siginifikan arkemampuan peserta
didik dalam menulis puisi dengan menggunakavie maker pada kelas

eksperimen dan media foto pada kelas kontrol.



1.5.2 Manfaat Penelitian
1) Teoretis

Penggunaamovie maker mampu meningkatkan keterampilan peserta
didik dalam menulis puisi dan dapat dijadikan dadalam pengembangan
penelitian lanjutan serta penelitian-penelitiaradabidang lainnya.
2) Praktis

Secara praktis diharapkan dapat memberi manfaai: bagru
diharapkan dapat memotivasi guru untuk menggunakatode dan media
lainnya agar siswa tidak merasa jenuh dan dapaamieah wawasan bagi guru
dalam upaya meningkatkan kreativitas pengelolaaasgsr pembelajaran
menulis puisi, peserta didik diharapkan dapat mermiswa untuk lebih kreatif
dalam keterampilan menulis puisi, Lembaga pendidikBharapkan dapat
memotivasi lembaga pendidikan untuk mengembangkaggunaan media ini

lebih lanjut.

1.6 Anggapan Dasar

Keberadaan anggapan dasar merupakan suatu peryaagabersifat
umum, artinya tidak perlu dibuktikan lagi, dengasmikian, sesuai dengan

masalah yang akan ditelitinya.



Anggapan dasar yang berlaku untuk penelitian ibagei berikut.

1) Menulis puisi dengan menggunakan megtiavie maker merupakan salah
satu keterampilan menulis yang harus dikuasi oftiags peserta didik kelas
VII SMP Negeri 15 Bandung.

2) Penggunaan media yang tepat dapat mempengaruHi bedajar yang

dicapai.

1.7 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadaptiisgsumey seolah-
olah terjadi dalam mengutarakan pendapat selargutalgan diteliti dan
dibuktikan kebenarannya.
Hipotesis penelitian ini terdapat perbedaan yargnifskan antara
kemampuan menulis puisi peserta didik di kelas etsEen dengan
menggunakan medimovie maker dan di kelas kontrol dengan menggunakan

media foto. Hipotesis penelitian ini dapat terlidati landasan teori.

1.8 Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, elien
menguraikan definisi beberapa istilah yang digunakalam penelitian ini.
Adapun paparannya sebagai berikut.
1) Pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang dikajaorang belajar

melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan.



2)

3)

Pembelajaran menulis puisi adalah sebuah cara dalmuangkan ide atau
gagasan yang ada dalam sebuah puisi. Kegiatan imepuisi tersebut
diawali dengan pengenalan unsur-unsur puisi dagkmnlangkah penulisan
puisi

Media Movie maker adalah media yang digunakan sebagai perantarmdala
proses pembelajaran menulis puisiovie maker adalah sebuah program
yang digunakan untuk membuat film, mengedit filnant®er datanya dari

format film, gambar dan suara



